
 

 

 

ABSTRAK 

 
Depot Air Galon Dwiqua adalah salah satu usaha yang bergerak dalam 

bidang air minum yang ada di Kecamatan Sungai Pinyuh Jalan Jurusan 

Mempawah, Dalam melakukan aktivitas kerja pada Depot Air Galon Dwiqua, 

para tenaga kerja dipekerjakan mulai dari jam 08.00 s/d 17.00 Wib. Perusahaan 

memberikan waktu istirahat kerja kepada para pekerjanya dalam sehari hanya 20 

(dua puluh) menit. Waktu istirahat kerja yang diberikan para pekerja tersebut 

biasanya juga digunakan untuk melakukan aktivitas kerja apabila ada pesanan air 

galon yang ingin diantarkan secepatnya karena kebutuhan dari konsumen. Hal ini 

juga tidak sesuai dengan ketentuan dari penjelasan Undang- Undang Cipta Kerja 

Pasal 79 Ayat 2 huruf a, yang menjelaskan bahwa waktu istirahat kerja diantara 

jam kerja sekurang kurangnya 30 (tiga puluh) menit dan/atau setengah jam 

setelah bekerja selama 4 (empat) jam terus menerus dan waktu istirahat tersebut 

tidak termasuk jam kerja. 

Penulis menggunakan metode penelitian empiris dan bersifat deskriptif, 

tujuan penelitan ini adalah untuk mengungkapkan hak dan kewajiban antara 

pekerja dan pengusaha tentang istirahat kerja, faktor penyebab terjadinya 

pelanggaran dalam waktu istirahat kerja, akibat hukum yang dapat terjadi serta 

upaya hukum yang dapat ditempuh oleh para pekerja dalam mendapatkan hak 

istirahat kerja 

Hasil penelitian ini, pihak perusahaan Depot Air Galon Dwiqua di 

Kecamatan Sungai Pinyuh belum melakukan kewajibannya dalam memberikan 

waktu istirahat kerja bagi pekerjanya sesuai dengan ketentuan perundang- 

undangan yang berlaku. Faktor yang menyebabkan pihak perusahaan depot air 

galon dwiqua tidak melakukan kewajibannya adalah karena pengusaha depot air 

galon dwiqua belum mengetahui ketentuan dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Akibat hukum bagi pihak perusahaan depot air galon dwiqua adalah 

akan mendapatkan sanksi pidana kurungan hingga sanksi pidana denda. Bahwa 

upaya hukum yang dilakukan oleh pihak pekerja adalah dengan melakukan 

tuntutan kepada perusahaan, kemudian dapat melakukan pembatalan perjanjian 

kerja yang telah disepakati, serta dapat melaporkan perusahaan kepada pihak 

yang berwajib. 
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ABSTRACT 

 
Dwiqua is one of refill drinking water depot businesses in Sungai Pinyuh. 

The Dwiqua is available to serve customers from 08.00 am to 05.00 pm. Besides, 

the workers must come before the working hours. In addition, the company 

allowed the workers to take a break for 20 minutes in a day. Sometimes, the work 

breaks given for the workers are also used to carry out work activities due to the 

needs of the consumers. This is also not in accordance with the provisions of 

“Undang- Undang Cipta Kerja Pasal 79 Ayat 2 huruf a, yang menjelaskan bahwa 

waktu istirahat kerja diantara jam kerja sekurang kurangnya 30 (tiga puluh) 

menit dan/atau setengah jam setelah bekerja selama 4 (empat) jam terus menerus 

dan waktu istirahat tersebut tidak termasuk jam kerja”. 

In this study the author used descriptive empirical research method. Then, 

the purpose of this research was to reveal the rights and obligations between 

workers and business owner regarding work breaks, factors causing violations 

during work breaks, legal consequences that can be occur, and legal remedies that 

can be taken by workers in having a break from work. 

In conclusion, the Dwiqua has not carried out its obligations in providing 

work breaks for its workers in accordance with the provisions of the applicable 

legislation. The factor was the refill drinking water depot business did not know 

the applicable laws and regulations about “Undang Undang Cipta Kerja”. 

Moreover, the legal consequence for the Dwiqua water depot was obtaining a 

criminal sanction of imprisonment up to a criminal fine. Further, the legal action 

that can be taken by the workers were to file a claim against the company, 

canceling the agreed work agreement, and reporting the company to the 

authorities. 
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